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ABSTRAK

Ahmad Mustain Awaludin. NIM:1708201098,“PROBLEMATIKA PELAKSANAAN
PEMANGGILAN PERKARA CERAI GHAIB MELALUI MEDIA MASSA DI ERA
DIGITALISASI (Studi di Pengadilan Agama Sumber Kelas 1A)”, 2023.

Perkara dalam perkawinan apabila salah satu diantara pasangan suami istri
meninggalkan pasangannya dalam waktu yang lama dan tidak diketahui secara jelas
terkait keberadaannya, maka pihak yang ditinggalkan berhak untuk mengajukan
perceraian. Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan.
Perceraian yang tergugat atau termohonnya tidak diketahui keberadaannya secara
jelas di wilayah Indonesia disebut cerai ghaib. Dalam proses pemanggilan pihak yang
dighaibkan, Majelis Hakim akan mengutus jurusita untuk membuat relaas panggilan
yang kemudian disampaikan melalui media massa. Hal ini diatur sesuai dengan
Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975. Di zaman yang serba teknologi ini atau juga
disebut era digitalisasi, Pengadilan Agama Sumber Kelas 1A dalam pelaksanaan
pemanggilan pihak yang di ghaibkan masih menggunakan media massa dalam bentuk
radio dan koran. Sedangkan kebanyakan masyarakat jarang menggunakan radio
dalam mengakses atau mencari informasi terkini.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang menjadi
pokok pembahasan vyaitu terkait problematika dan pengoptimalannya dalam
pelaksanaan pemanggilan pihak yang dighaibkan terhadap perkara cerai ghaib
melalui media massa di era digitalisasi ini di Pengadilan Agama Sumber Kelas 1A.
Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti adalah untuk mengetahui problematika
dalam pelaksanaan pemanggilan pihak yang dighaibkan dalam perkara cerai ghaib
serta untuk mengetahui pengoptimalan dalam pelaksanaan pemanggilan pihak yang
dighaibkan dalam perkara cerai ghaib melalui media massa di era digitalisasi ini di
Pengadilan Agama Sumber Kelas 1A. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
dan bersifat deskriptif analisis. Data yang diperolen menggunakan teknik riset
lapangan (field research) yang dikumpulkan dari hasil wawancara, observasi,
dokumentasi yang kemudian dianalisis.

Adapun hasil penelitian ini yaitu Pemanggilan pihak yang dighaibkan dalam
perkara cerai ghaib di Pengadilan Agama Sumber Kelas 1A dilakukan melalui radio
Suara Citra Muda Cipanas Dukupuntang Kabupaten Cirebon dan website internet
Pengadilan Agama Sumber serta di tempelkan relaas panggilannya di papan
pengumuman Pengadilan Agama Sumber dan Kantor Bupati Kabupaten Cirebon.
Sedangkan tergugat/termohon yang dighaibkan, jarang sekali mengakses itu semua,
terlebih radio yang dipilih adalah radio lokal yang aksesnya hanya diketahui oleh
warga Kabupaten Cirebon saja. Pengadilan Agama Sumber tidak melakukan upaya
untuk memaksimalkan panggilan ghaib selain pemanggilan melalui radio karena
mengikuti regulasi yang telah ditetapkan Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975.
Pelaksanaan pemanggilan pihak yang dighaibkan oleh Pengadilan Agama Sumber
sudah tidak optimal lagi karena minat masyarakat yang sudah beralih pada sosial
media dalam mengakses atau mencari informasi terkini.

Kata Kunci: Cerai Ghaib, Panggilan, Pengadilan Agama Sumber



ABSTRACT

Ahmad Mustain  Awaludin.  NIM: 1708201098, "PROBLEMATICS OF
IMPLEMENTING GHAIB DIVORCE CASES THROUGH MASS MEDIA IN THE
DIGITALIZATION ERA (Studies at the Sumber Religious Court Class 1A)", 2023.

Cases in marriage if one of the husband and wife leaves their partner for a long
time and it is not clear about their whereabouts, then the left party has the right to file
for divorce. Divorce can only be done before a court hearing. Divorce in which the
existence of the defendant or the respondent is not clearly known in the territory of
Indonesia is called an unseen divorce. In the process of summoning the unseen party,
the Panel of Judges will send a bailiff to make a summons which will then be conveyed
through the mass media. This is regulated in accordance with Government Regulation
no. 9 of 1975. In this technological era or also called the era of digitalization, the
Sumber Class 1A Religious Court still uses mass media in the form of radio and
newspapers to summon the occult party. Meanwhile, most people rarely use radio to
access or search for the latest information.

This study aims to answer the questions that are the subject of discussion,
namely related to problems and optimization in the implementation of summoning the
occult party to unseen divorce cases through the mass media in this digitalization era
at the Sumber Class 1A Religious Court. The objectives to be achieved by the
researcher are to find out the problems in the implementation of summoning the occult
party in the case of an unseen divorce and to find out the optimization in the
implementation of the summons of the unseen party in the case of an unseen divorce
through the mass media in this digitalization era at the Sumber Religion Court Class
1A. This study uses qualitative research and is descriptive analysis. The data obtained
using field research techniques (field research) were collected from interviews,
observations, documentation which were then analyzed.

The results of this study are the summons of the occult party in the case of an
unseen divorce at the Sumber Religious Court Class 1A carried out via Suara Citra
Muda radio, Cipanas Dukuntang, Cirebon Regency and the internet website of the
Sumber Religious Court, and the relaas of the summons is posted on the notice board
of the Sumber Religious Court and the Regency Regent's Office. Cirebon. Meanwhile,
the defendant/respondent who was unseen rarely accessed all of this, moreover the
selected radio was a local radio whose access was only known to residents of Cirebon
Regency. The Sumber Religious Court did not make any effort to maximize summons
from the unseen other than summons via radio because they followed the regulations
stipulated by Government Regulation No. 9 of 1975. The implementation of
subpoenaing the occult by the Sumber Religious Court is no longer optimal because
people's interest has turned to social media in accessing or seeking the latest
information.

Keywords: Unseen Divorce, Summons, Source Religious Courts
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Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon untuk di munagasyahkan.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Menyetujui:
Pembimbing I, Pembimbing II,
Dr. Leliva, M.H. H. Nursvamsudin, M. A.
NIP. 19731228 200710 2 003 Nll’/l971081 62003121 002

Mengetahui:
Ketua Jurusan Iuk

Asep Saepullah, #TX1.1.
NIP. 19720915 200003 1 001

Vi



LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi  yang  berjudul  “PROBLEMATIKA PELAKSANAAN
PEMANGGILAN PERKARA CERAI GHAIB MELALUI MEDIA MASSA DI
ERA DIGITALISASI (Studi di Pengadilan Agama Sumber Kelas 1A)”, oleh
Ahmad Mustain Awaludin, NIM: 1708201098, telah diajukan dalam sidang
Munagqosyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon pada tanggal
12 Juni 2023.

Skripsi telah diterima sebagai salah satu syarat mendapat gelar Sarjana Hukum
(S.H)) pada program Studi Hukum Keluarga Fakultas Syariah pada Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon.

Sidang Munagosah

Sekretaris Sidang,

4

rsvamsudin, M.A.
. ¥971081 6200312 1 002

.\\i ‘ \ % = ,y/\
> \ réupl

PI/BL\\& b Ijﬁ

Penguji 11,

Prof. Dr. Kosim, M.Ag. .. MLLH.I
NIP. 19640104 199203 1 004 NIP.. 731227 200701 1 018

vii



PERNYATAAN OTENTISITAS SKRIPSI

Bismillahirrahmanirrahim
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0534b/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
A Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
B B&’ B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di bawah)
z Jim J Je
z Ha” h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal V4 zet (dengan titik di bawah)
B R&’ r Er
J Zai ¥ Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ya
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Déad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain «“ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s F&’ F Ef
S Qaf Q Qi
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4 Kaf K Ka

J Lam L el

2 Mim M ,,em

O NQn N ,en

3 wWawd W W

o Ha’ H Ha

e Hamzah ’ Apostrof
& Y& Y Ya

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

LRRES Ditulis Muta’addidah
e Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbitah di akhir kata
1. Bila di matikan tulis h
EULEN Ditulis Hikmah
EEREN Ditulis Jizyah

Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis h.
sl s Al S Ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbuatah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah
ditulis tatau h
hadl) 1< Ditulis

Zakah al-fitri

D. Vokal pendek
Ditulis A

Ditulis |
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& Ditulis u
E. Vokal panjang
. Fathah + alif Ditulis A
' Adals Ditulis Jahiliyah
, Fathah + ya”mati Ditulis A
' (s Ditulis Tansa
; Fathah + ya” mati Ditulis I
. m S Ditulis Karim
Dammah + wawu o _
) Ditulis U
4. mati llf - .
. Ditulis Furid
way A
F. Vokal rangkap
L Fathah + ya mati Ditulis Ai
' Sy Ditulis Bainakum
A Fathah + wawu mati Ditulis Au
' Js Ditulis Qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

230 Ditulis A’ antum
e Ditulis U’iddat
A S Al Ditulis La’in syakartum

H. Kata sandang alif+lam
1. Bila diikuti huruf Qomariyah
Ol Al Ditulis Al-Qur’an

ol Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya
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